BAB VI
KESIMPULAN

Berdasarkan perencanaan yang telah dilakukan, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

a.

Saluran distribusi yang dipilih adalah saluran distribusi selektif dengan
dua tingkat perantara yaitu: Produsen-Pedagang Besar-Pengecer-
Konsumen.

Es krim didistribusikan setiap dua minggu sekali dengan menyewa
mobil box yang dilengkapi mesin pendingin, genset, dan sekaligus
sopir. Pengiriman ditujukan kepada 7 Pedagang Besar (PB) yang
tersebar di Surabaya, Mojokerto, Kediri, Probolinggo, Pasuruan,
Malang, Pandaan. Selanjutnya PB mendistribusikan produk ke
pengecer yang ada di masing-masing kota.

Dalam satu kali pengiriman didistribusikan 462 kemasan karton yang
memuat 13.860 cup es krim. Perusahaan melakukan pengiriman
sebanyak 21 kali dalam setahun.

Persentase perbandingan biaya distribusi dengan biaya produksi sebesar
3,94%.

Rancangan distribusi dengan menggunakan biro jasa efisien dan telah

memenuhi standar kelayakan (<5%).
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